BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab
IV, maka dapat disimpulkan bahwa hasil dari penelitian ini menggambarkan bahwa
letak kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada materi vektor yaitu
pada penerapan fakta dengan rata-rata 13,55% , penerapan konsep dengan rata-rata
38%, penerapan prinsip 24,19% dan penerapan operasi/prosedur dengan rata-rata
10,90%. Dari hasil analisis data bahwa faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan
siswa pada penerapan fakta yaitu siswa tidak menulisakan simbol vektor dan panjang
vektor, untuk penerapan konsep siswa tidak mampu menggali informasi yang ada
dalam soal, salah dalam penentuan rumus yang akan digunakan. Untuk penerpan
prinsip yaitu siswa tidak mampu menggali informasi yang ada dalam soal, siswa tidak
mampu merubaha suatu model matematika kedalam model lainya, siswa salah dalam
menggunakan rumus. Sedangkan untuk penerapan operasi/prosedur yaitu siswa
cenderung mempersingkat jawaban sehingga berdampak pada kesalahan dalam
menuliskan jawaban akhir dari soal.

Faktor lain yang menjadi penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-
soal matematika adalah lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga (eksternal).
Diantaranya cara mengajar guru yang terlalu cepat sehingga menyebabkan siswa
ketinggalan dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru, siswa takut bertanya

kepada guru ataupun teman sekelas apabila ada materi yang tidak dipahami, kurangya
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tugas yang diberikan kepada siswa sebagai bentuk pendalam terhadap materi yang
dipelajari pada saat proses belajar mengajar dan kuranngya dukungan atau motifasi
orang tua kepada siswa untuk belajar ketika diluar jam pelajaran diskolah.
5.2. Saran
a. Bagi Siswa
Dalam proses pemebalajaran sebaiknya siswa tidak usah takut untuk
bertanya kepada guru atau teman sekelas apabila ada materi yang belum
dimengerti, dalam mengerjakan soal siswa sebaiknya tidak terburu dan
mengecek kembali jawaban yang telah dikerjakan dan siswa juga sebaiknya
lebih banyak mengulangi atau mengerjakan soal-soal matematika agar
terbiasa dalam mengerjakan soal
b. Bagi peneliti selanjutnya
Dalam penelitian ini tidak dilakukan pengulangan untuk kesalahan yang
dilakukan oleh siswa, sebaiknya pada peneliti selanjutya dilakukan
pengulangan sehingga siswa lebih paham terhadap letak kesalahan yang
dilakukan dan dapat membantu siswa dalam mengatasi kesulitan yang

dialami oleh siswa dalam mengerjakan soal metematika.
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